BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Perkembangan media komunikasi sosial yang semakin canggih dapat memberikan sisi
terang maupun gelap dari setiap pribadi. Pengetahuan yang baru, relasi yang terjangkau luas
serta menghemat waktu dan tempat adalah hal positif yang dapat dilihat dari kehadiran media
komunikasi sosial ini. Namun, sifat media yang membutuhkan komunikasi antar sesama
seringkali tidak mementingkan nilai kebersamaan (komunal) tetapi hanya mengutamakan diri
sendiri yang tidak berlandaskan pada kebutuhan melainkan kepada keinginan (konsumerisme).
Budaya digital yang terus berkembang, telah menyentuh sendi-sendi kehidupan zaman sekarang
yang dapat mempengaruhi, mengembangkan atau bahkan menciptakan sebuah pemahaman baru
yang berdampak buruk pada iman dari setiap pribadi dalam penggunaannya. Informasi dan
pengetahuan yang melimpah namun bernuansa egaliter, relasi yang bercorak sepintas serta
manusia yang semakin tidak manusiawi merupakan beberapa hal yang harus dihindari dari
dampak penggunaan media tersebut. Dalam situasi seperti ini, Gereja hadir dan memberikan
dirinya untuk memfilterisasi hal yang terkandung di dalam media dan memberikan apa yang
wajib diberikan kepada mereka demi keselamatan iman dari setiap pribadi.

Gereja merupakan himpunan umat Allah yang percaya kepada Yesus Kristus. Gereja
mengembangkan diri dalam kehidupan imannya dan mengembangkan dunia menjadi lingkungan
hidup yang layak. Salah satu tugas dan tanggung jawab pokok dari Gereja adalah hadir untuk
mengkomunikasikan Kristus kepada manusia dan memberikan edukasi iman yang penting dan

sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai moral, etika dan iman kristiani. Untuk membantu Gereja



mengembangkan tugas mulia ini, katekese hadir sebagai salah satu cara yang dapat menjadi
saluran komunikasi iman.

Katekese pada hakikatnya adalah mewartakan Yesus Kristus dalam situasi konkret agar
setiap orang sanggup mengartikan hidupnya dalam Kristus dan menghayati imannya. Katekese
bukan saja menjadi sebuah upaya pengajaran tetapi lebih dari itu yakni berusaha membantu
pertumbuhan dan perkembangan iman menuju pada “kedewasaan iman” yang dapat menerima
serta mengkritisi mengenai sebuah peristiwa yang terjadi. Upaya dari katekese ini sebagai
jawaban atas peranan Gereja dalam mewartakan Sabda Allah dalam diri Yesus Kristus untuk
menjadikan umat-Nya menghidupi dan mengembangkan Gereja serta menghadirkan Kerajaan
Allah di masa sekarang maupun mendatang. Teknologi Komunikasi dan informasi yang terus
berkembang menuntut katekese untuk menggunakan berbagai metode atau cara yang baru dalam
pewartaannya. Bukan berarti meninggalkan ciri fundamental dari katekese itu sendiri melainkan
merevisi sifat yang cenderung ‘mengajar’ menjadi membujuk, menggetarkan hati dan masuk
dalam setiap budaya yang terdapat dalam setiap pribadi (bahasa media) agar dapat diterima oleh
mereka.

Seorang calon imam memiliki tuntutan dalam menerima fakta yang terjadi mengenai sisi
positif dan negatif dari pengaruh media komunikasi sosial. Seorang calon imam harus
memahami serta dapat membaca situasi lingkungan dalam masyarakat sebelum menjalankan
tugasnya sebagai seorang pewarta. Hal ini merupakan sebuah tuntutan yang memaksakan
seorang pewarta untuk mentransformasikan atau memiliki ekspresi baru dalam dirinya agar
sesuai dengan perkembangan zaman yang ada. Dengan cara tersebut, seorang calon imam dapat
masuk dalam agora hidup dari setiap pribadi dan membawakan warta keselamatan dari Allah

sebagai jalan kebenaran dan hidup.



5.2 Saran

Perkembangan dunia teknologi semakin pesat dan membawa dampak yang berguna bagi
para penggunanya. Namun, penggunaan internet yang berlebihan dapat pula membawa sisi gelap
dari setiap pribadi. Kurangnya pengetahuan, penghayatan iman yang kurang mendalam serta
meninggalkan iman demi kepentingan lain merupakan hal yang harus diperhatikan oleh Gereja.
Hal ini yang menjadi tantangan yang harus diselesaikan khususnya bagi Gereja, Masyarakat dan
Lembaga yang bersangkutan. Dari tulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran
berkaitan dengan peranan media sosial dalam pewartaan iman untuk setiap pribadi:

Pertama: Gereja sebagai wadah dan sarana yang mampu membimbing dan mengarahkan
setiap pribadi dalam penggunaan media sosial agar kehidupan iman mereka tetap berjalan dan
sesuai dengan ajaran Yesus Kristus. Gereja hendaknya membuka diri dan lebih serius
mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dari setiap
pribadi agar pengetahuan dan pendalaman iman mereka tetap sempurna.

Kedua: Calon imam merupakan seorang pewarta iman. Penggunaan media sosial bagi
seorang pewarta adalah sebuah media yang baik dalam mewartakan iman Yesus Kristus kepada
banyak orang. Namun, seorang calon imam juga harus berani beradaptasi dengan situasi atau
kultur budaya di setiap lingkungan pewartaan. Seorang calon imam harus berani membuka diri

dan berani untuk mengambil langkah baru dalam proses menggunakan media sosial yang ada.
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